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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya perilaku konsumtif Generasi Z dalam penggunaan platform e-commerce, khususnya Shopee. Salah satu faktor psikologis yang diduga memengaruhi keputusan pembelian adalah Fear of Missing Out (FOMO), yaitu perasaan takut tertinggal informasi, tren, atau promosi yang sedang berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fear of Missing Out terhadap keputusan pembelian Generasi Z di Shopee. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 95 orang Generasi Z yang menggunakan Shopee. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t, serta uji koefisien determinasi (R²). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitung = 2,97 > ttabel = 1,986 (α = 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai R² sebesar 0,604 menunjukkan bahwa 60,4% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh FOMO. Dengan demikian, Fear of Missing Out berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Generasi Z di Shopee.
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ABSTRACT
This study was motivated by the increasing consumptive behavior of Generation Z in using e-commerce platforms, particularly Shopee. One psychological factor that influences purchase decisions is Fear of Missing Out (FOMO), defined as the anxiety of missing trends, promotions, or information. This research aims to determine the effect of Fear of Missing Out on Generation Z purchase decisions on Shopee. The study employed a quantitative associative approach with 95 respondents. Data were collected using questionnaires and analyzed using normality test, homogeneity test, t-test, and coefficient of determination (R²). The results show that tcount = 2.97 > ttable = 1.986 (α = 0.05), indicating a significant positive effect. The R² value of 0.604 means that 60.4% of purchase decision variation is explained by FOMO. Thus, Fear of Missing Out significantly influences Generation Z purchase decisions on Shopee.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan perilaku konsumen, terutama Generasi Z yang tumbuh bersama internet dan media sosial. Platform e-commerce seperti Shopee menjadi salah satu pilihan utama dalam memenuhi kebutuhan belanja secara praktis dan cepat.
Kemunculan berbagai promosi terbatas, flash sale, diskon waktu tertentu, serta notifikasi produk populer memicu munculnya fenomena Fear of Missing Out (FOMO). FOMO merupakan kondisi psikologis ketika seseorang merasa cemas jika tertinggal informasi, tren, atau pengalaman yang sedang terjadi. Kondisi ini dapat mendorong individu untuk melakukan pembelian secara impulsif tanpa perencanaan matang. Generasi Z dikenal memiliki intensitas penggunaan media sosial dan e-commerce yang tinggi, sehingga lebih rentan mengalami FOMO. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengetahui apakah Fear of Missing Out memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Generasi Z di Shopee.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel Fear of Missing Out (X) terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Populasi penelitian adalah Generasi Z pengguna Shopee. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 95 orang.
Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert. Data dianalisis melalui:
1. Uji Validitas
2. Uji Realibilitas
3. Uji Normalitas
4. Uji Heterokedastisitas
5. Uji t (parsial)
6. Uji Koefisien Determinasi (R²)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini berjumlah 95 orang yang termasuk kategori Generasi Z dan aktif menggunakan Shopee. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan, yang menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih aktif dalam aktivitas belanja online.
Ditinjau dari usia, seluruh responden berada pada rentang 17–26 tahun, yaitu kelompok usia yang tumbuh di era digital dan memiliki intensitas penggunaan teknologi yang tinggi.
Berdasarkan intensitas penggunaan Shopee, sebagian besar responden mengakses aplikasi lebih dari satu kali sehari, terutama untuk melihat promo, flash sale, dan produk yang sedang tren. Tingginya frekuensi penggunaan ini mendukung kemungkinan munculnya Fear of Missing Out (FOMO) yang dapat memengaruhi keputusan pembelian.
2. Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.957
	26



Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen kuesioner mampu mengukur variabel Fear of Missing Out (FOMO) dan Keputusan Pembelian secara tepat. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai korelasi antara skor item dengan skor total (Corrected Item-Total Correlation).
Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (α = 0,05; n = 95) yaitu 0,202. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item mampu merepresentasikan konstruk variabel yang diukur.
3. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	95

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4.29165516

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.068

	
	Positive
	.065

	
	Negative
	-.068

	Test Statistic
	.068

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan pada analisis regresi dan uji hipotesis menggunakan uji parametrik.
4. Uji t (Uji Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	27.751
	2.082
	
	13.330
	.000
	
	

	
	FOMO
	.546
	.046
	.777
	11.910
	.000
	1.000
	1.000

	a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN


Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh terhadap keputusan pembelian Generasi Z di Shopee.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh:
· Nilai thitung > tabel
· tabel (α = 0,05; n = 95) = 1,986
Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.
Artinya, Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Generasi Z di Shopee. Semakin tinggi tingkat FOMO yang dirasakan konsumen, maka semakin besar kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian.


5. Koefisien Determinasi (R²)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.777a
	.604
	.600
	4.31467

	a. Predictors: (Constant), FOMO

	b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN



Nilai R² sebesar 0,604 menunjukkan bahwa 60,4% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel Fear of Missing Out, sedangkan sisanya sebesar 39,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian seperti harga, promosi, kualitas produk, dan pengaruh sosial.
Temuan ini memperkuat bahwa faktor psikologis berupa FOMO memiliki kontribusi yang cukup besar dalam mendorong perilaku konsumtif Generasi Z di platform e-commerce.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 95 responden Generasi Z pengguna Shopee, dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,777 mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara FOMO dan keputusan pembelian. Selain itu, pengujian hipotesis melalui uji t menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat FOMO yang dirasakan oleh Generasi Z, maka semakin besar kecenderungan mereka dalam mengambil keputusan pembelian di Shopee.
Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,604 menunjukkan bahwa 60,4% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel Fear of Missing Out, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian seperti harga, promosi, kualitas produk, serta pengaruh sosial. Dengan demikian, FOMO terbukti menjadi salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam mendorong perilaku konsumsi Generasi Z pada platform e-commerce.
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